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ABSTRAK 

Nadya Komala Prilestari 08051381520034. Hubungan Struktur Komunitas 

Fitoplankton dengan Kualitas Perairan di Perairan Pantai Timur Kabupaten 

Bangka Tengah, Provinsi Bangka Belitung. 

(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, S.T,. M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si ) 

 

Fitoplankton merupakan hewan maupun tumbuhan air berukuran 

mikroskopis dan hidupnya melayang mengikuti arus, dan dapat melakukan proses 

fotosintesis. Perubahan kualitas perairan dapat dilihat dari kelimpahan dan 

struktur komunitas fitoplankton sehingga keberadaan fitoplankton di suatu 

perairan dapat memberikan infomasi mengenai kondisi suatu perairan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur komunitas fitoplankton dan untuk 

mengetahui kondisi kualitas perairan di perairan Pantai Timur Kabupaten Bangka 

tengah. Penelitian telah dilaksanakan pada Bulan November 2018. Titik stasiun 

penelitian ditentukan dengan cara memilih lokasi yang dianggap dapat mewakili 

tiap bagian perairan atau dengan metode Purposive sampling. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan metode penyaringan pasif, menggunakan 

plankton net dengan ukuran mesh size 25 μm. Identifikasi fitoplankton dilakukan 

di laboratorium dengan cara mengamati di bawah mikroskop dan menggunakan 

buku identifikasi fitoplankton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitoplankton 

yang ditemukan terdiri atas Bacillariophyceae, Dinophyceae dan Oligotricheae. 

Genus dengan kelimpahan yang paling banyak dijumpai Chaetoceros, 

Coscinodisscus, Bacteriastrum, Odontella dan Rhizosolenia. Nilai kelimpahan 

fitoplankton pada setiap stasiun berkisar antara 65 - 820 sel/l. Nilai indeks 

keanekaragaman (H’) berkisar 0.96 - 1.60, keseragaman (E) berkisar antara 0.60 – 

0.99  dan nilai indeks dominansi (D) berkisar  0.25 - 0.51. Parameter fisika kimia 

yang terdiri dari suhu, salinitas, pH, kecerahan, DO, kecepatan dan arah arus 

masih dalam keadaan yang optimal untuk kehidupan fitoplankton. 

 

Kata kunci : Struktur komunitas fitoplankton, Parameter kualitas air 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Nadya Komala Prilestari 08051381520034. Relationship between 

Phytoplankton Community Structure and Water Quality in East Coast 

Waters of Central Bangka Regency, Bangka Belitung Province. 

(Supervisors: Dr. Riris Aryawati, S.T,. M.Si and Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si ) 

 

Phytoplankton is microscopic animals and aquatic plants and their lives 

drift along the flow, and can carry out photosynthesis. Changes in water quality 

can be seen from the abundance and community structure of phytoplankton so that 

the presence of phytoplankton in a waters can provide information about the 

condition of a waters. The purpose of this study was to determine the 

phytoplankton community structure and to determine the condition of water 

quality in the waters of the East Coast of central Bangka Regency. Research on 

the relationship of phytoplankton community structures with the quality of waters 

in the East Coast waters of Central Bangka Regency, Bangka Belitung Province 

was held in November 2018. The point of the research station is determined by 

choosing a location that is considered to represent each part of the water or by the 

Purposive sampling method. Sampling is done using the passive filtering method, 

using plankton net with a mesh size of 25 μm. Identification of Phytoplankton was 

performed by observing under a microscope and using phytoplankton 

identification book in laboratory. The results showed that the phytoplankton found 

consisted of Bacillariophyceae, Cyanophyceae and Dinoflagellata. The most 

common genus found is Chaetoceros, Coscinodisscus and Rhizosolenia. The 

value of phytoplankton abundance at each station ranges from 65 - 820 cells / l. 

The diversity index value (H ') ranges from 0.96 - 1.60, uniformity (E) ranges 

from 0.60 - 0.99 and the dominance index value (D) ranges from 0.25 - 0.51. 

Physical chemical parameters consisting of temperature, salinity, pH, brightness, 

DO, current speed and direction are still in optimal conditions for the life of 

phytoplankton. 

 

Key word : Structure of community, water quality parameters 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

Nadya Komala Prilestari 08051381520034. Hubungan Struktur Komunitas 

Fitoplankton dengan Kualitas Perairan di Perairan Pantai Timur Kabupaten 

Bangka Tengah, Provinsi Bangka Belitung. 
(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, S.T,. M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si ) 

 

Perairan pantai timur Kabupaten Bangka Tengah banyak dimanfaatkan 

sebagai tempat aktivitas pemukiman, transportasi, wisata dan perikanan tangkap. 

Banyaknya aktivitas manusia ini juga akan mempengaruhi tingkat kualitas 

perairan. Perubahan kualitas perairan erat kaitannya dengan kelimpahan dan 

struktur komunitas fitoplankton sehingga keberadaan fitoplankton di suatu 

perairan dapat memberikan infomasi mengenai kondisi suatu perairan. 

Fitoplankton pada perairan dapat memberi informasi tentang baik atau tidaknya 

kualitas perairan yang berpengaruh pada penanganan dalam memanajemen 

kualitas air.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis struktur komunitas 

fitoplankton di Perairan Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah, mengetahui 

kualitas perairan di Perairan Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah serta 

menganalisis hubungan struktur komunitas fitoplankton dengan kualitas perairan 

di Perairan Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah Provinsi Bangka Belitung. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan November 2018 di sebagian Perairan 

Pantai Timur Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah. Titik stasiun 

penelitian ditentukan dengan cara memilih lokasi yang dianggap dapat mewakili 

tiap bagian perairan Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan metode penyaringan pasif, menggunakan 

plankton net dengan ukuran mesh size 25 μm. Identifikasi fitoplankton dilakukan 

di laboratorium dengan cara mengamati di bawah mikroskop dan menggunakan 

buku identifikasi fitoplankton. Analisis keterkaitan antara fitoplankton dan 

parameter fisika kimia perairan dianalisis dengan menggunakan analisis 

komponen utama (PCA) yang diolah menggunakan perangkat lunak XL stat. 

Hasil penelitian Fitoplankton yang ditemukan pada penelitian ini terdiri 

dari 3 kelas fitoplankton  yaitu Bacillariophyceae, Dinophyceae dan 

Oligotricheae  dengan 18 genus yaitu Bacillariophyceae (14 genus), Dinophyceae 

(3 genus), Oligotricheae  (1 genus). Kisaran nilai kelimpahan 65 - 820 sel/l. 

Kisaran nilai indeks keanekaragaman (H’) berkisar 0.96 – 1.60 (kategori sedang), 

keseragaman (E) berkisar antara 0.60 – 0.99 (kategori tinggi) dan nilai indeks 

dominansi (D) yang  diperoleh  berkisar  0.25 – 0.51 (tidak ada dominansi). 

Analisis hubungan struktur komunitas fitoplankton dengan kualitas 

perairan menggunakan PCA, pada sumbu F1 positif terdapat variabel penciri yaitu 

salinitas dan kecerahan pada stasiun 1 yaitu pada salinitas mempunyai nilai 

korelasi 0.919 dapat dikatakan sangat berarti atau tinggi, kecerahan 0,656 

dikatagorikan tinggi. Sumbu F1 negatif terdapat kelimpahan dan arus pada stasiun 

2. Sumbu F2 positif terdapat pada stasiun 5 dengan variabel penciri yaitu 

keseragaman, dengan nilai korelasi yaitu 0,731 dan sumbu F2 negatif yaitu 

terdapat pada stasiun 2 dengan tidak ada variabel penciri. Sumbu F3 positif 

terdapat pada stasiun 3 dengan variabel penciri yaitu keanekaragaman yang nilai 

korelasi 0,469 indeks keanekaragaman (H’) memiliki nilai korelasi rendah. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelayakan lingkungan perairan dapat diestimasi melalui pengukuran 

kuantitatif dan kualitatif terhadap biota yang menghuni perairan tersebut. Satu di 

antara biota yang sering digunakan dalam keperluan ini adalah fitoplankton 

karena studi ekologinya murah dalam biaya, mudah dalam pelaksanaan dan efektif 

dalam hasil yang diperoleh. Fitoplankton mudah untuk dicuplik dan diidentifikasi 

yang membuat fitoplankton di suatu perairan menjadi indikator pencemaran yang 

baik. 

Plankton merupakan hewan atau tumbuhan air yang berukuran 

mikroskopis dan hidupnya melayang mengikuti arus. Plankton terdiri atas 

fitoplankton yang merupakan produsen utama (primary producer) zat-zat organik 

dan zooplankton yang tidak dapat memproduksi zat-zat organik sehingga harus 

mendapat tambahan bahan organik dari makanannya. Menurut Yuliana et al. 

(2012) fitoplankton mempunyai peranan yang sangat penting di dalam suatu 

perairan, selain sebagai dasar dari rantai pakan (primary producer) juga 

merupakan salah satu parameter tingkat kesuburan suatu perairan. Terdapat 

hubungan positif antara kelimpahan fitoplankton dan produktivitas perairan. 

Plankton secara langsung maupun tidak langsung merupakan faktor yang 

begitu penting bagi kehidupan ikan dan segala macam biota yang hidup di dalam 

air, baik itu air tawar, payau maupun air laut, karena plankton khususnya 

fitoplankton merupakan primary producer atau organisme penghasil makanan 

yang pertama dalam siklus rantai makanan. Plankton dapat dibagi menjadi dua 

golongan yaitu fitoplankton terdiri dari tumbuhan yang bebas melayang dan 

hanyut di dalam perairan serta mampu berfotosintesis dan zooplankton ialah 

hewan-hewan yang planktonik (Agustini dan Madyowati, 2014). 

Perubahan terhadap kualitas perairan dapat ditinjau dari kelimpahan dan 

komposisi fitoplankton. Keberadaan fitoplankton di suatu perairan dapat 

memberikan informasi mengenai keadaan perairan. Maka dari itu perlu dilakukan 

penelitian kualitas perairan untuk melihat kelimpahan dan komposisi fitoplankton. 

Fitoplankton merupakan parameter biologi yang dapat dijadikan indikator untuk 

mengevaluasi kualitas dan tingkat kesuburan suatu perairan (bioindikator). 
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Menurut  Apdus (2010) dalam Ayuwandira (2016), fitoplankton dapat 

berperan sebagai salah satu dari parameter ekologi yang dapat menggambarkan 

kondisi kualitas perairan. Keberadaannya di perairan dapat menggambarkan status 

suatu perairan, apakah dalam keadaan tercemar atau tidak. Perairan Pantai Timur 

Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah yang akan dikaji memiliki masukan 

aliran dari Sungai Kurau yang bermuara pada pantai tersebut. Perairan Pantai 

Timur Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah menjadi tempat aktivitas 

perikanan tangkap bagi masyarakat.  

Komposisi dan kelimpahan tertentu dari fitoplankton pada suatu perairan 

sangat berperan sebagai makanan alami pada tropik level diatasnya, juga berperan 

sebagai penyedia oksigen dalam perairan. Menurut Abida (2010) karakteristik 

perairan dari aspek biologi, dalam hal ini komunitas fitoplankton penting untuk 

diketahui sebagai dasar dalam menentukan pengelolaan perairan dan struktur 

komunitas fitoplankton dalam perairan dapat digunakan sebagai salah satu yang 

dapat dilakukan yaitu dengan mengetahui komposisi, kelimpahan dan 

keanekaragaman plankton. 

Perairan pantai timur Kabupaten Bangka Tengah banyak dimanfaatkan 

sebagai tempat aktivitas pemukiman, transportasi, wisata dan perikanan tangkap. 

Banyaknya aktivitas manusia ini juga akan mempengaruhi tingkat kualitas 

perairan. Penelitian sebelumnya pernah dilakukan diperairan ini menurut Sari et 

al. (2017) yaitu menganalisis tingkat pencemaran Muara Sungai Kurau 

berdasarkan parameter biologi (plankton) dengan indeks saprobitas plankton serta 

menganalisis pengaruh parameter lingkungan terhadap kelimpahan organisme 

plankton. 

Penelitian tentang struktur komunitas fitoplankton dan perairan di Perairan 

Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah ini masih jarang untuk dikaji. Maka dari 

itu pentingnya dilakukan penelitian ini untuk melihat bagaimana kondisi perairan 

tersebut dengan menghubungkan struktur komunitas fitoplankton dan 

mendapatkan informasi terbaru bagi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan 

dan pemantauan kondisi perairan. 

1.2 Perumusan Masalah 
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Perubahan kualitas perairan erat kaitannya dengan kelimpahan dan 

struktur komunitas fitoplankton sehingga keberadaan fitoplankton di suatu 

perairan dapat memberikan infomasi mengenai kondisi suatu perairan. 

Fitoplankton pada perairan dapat memberi informasi tentang baik atau tidaknya 

kualitas perairan yang berpengaruh pada penanganan dalam memanajemen 

kualitas air. Perubahan struktur komunitas fitoplankton dapat mengakibatkan 

pengaruh besar bagi lingkungan sekitarnya, seperti contohnya mengetahui spesies 

fitoplankton yang beracun dan berbahaya bagi konsumen seperti ikan, kerang dan 

manusia. Fitoplankton dapat digunakan sebagai indikator tingkat kesuburan 

perairan dan digunakan untuk mengetahui daya dukung suatu perairan. 

Banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat seperti pemukiman, 

transportasi, wisata dan perikanan tangkap di Perairan Pantai Timur Kabupaten 

Bangka Tengah akan mengindikasikan berubahnya kualitas perairan. Perubahan 

pada kualitas perairan perlu dilakukan pemantauan dan pegelolaan. Kerangka 

Pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 

Berdasarkan uraian perlu dilakukan kajian mengenai : 

1. Bagaimana struktur komunitas fitoplankton di perairan pantai timur 

Kabupaten Bangka Tengah ? 

2. Bagaimana kondisi kualitas perairan di Pantai Timur Kabupaten Bangka 

Tengah ? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis struktur komunitas fitoplankton di Perairan Pantai Timur 

Kabupaten Bangka Tengah Provinsi Bangka Belitung. 

2. Mengetahui kualitas perairan di Perairan Pantai Timur Kabupaten Bangka 

Tengah Provinsi Bangka Belitung. 

3. Menganalisis hubungan struktur komunitas fitoplankton dengan kualitas 

perairan di Perairan Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah Provinsi 

Bangka Belitung. 

 

Kerangka pikiran penelitian ini disajikan pada Gambar 1 
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Perairan Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 Kerangka Pikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.3 Manfaat 

Aktivitas manusia : 

 Perikanan Tangkap 

 Wisata 

 Transportasi Laut 

Kualitas Perairan 

Parameter Fisika – kimia : 

Suhu 

Intensitas cahaya 

Kecerahan perairan 

Salinitas  

pH  

Oksigen terlarut (DO)  

Kecepatan dan arah arus 

Parameter biologi 

 Fitoplankton 

Identifikasi Fitoplankton 

Analisis Data : 

 Kelimpahan 

 Keanekaragaman 

 Keseragaman 

 Dominansi  
 

Hubungan struktur komunitas 

fitoplankton dengan kualitas di 

perairan Pantai Timur Kabupaten 

Bangka 
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Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

informasi dasar pengelolaan lingkungan untuk pemantauan kondisi perairan dalam 

aktivitas masyarakat. 
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